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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Adapun wewenang kepolisian dalam menanganni Delinquen 

Terhadap Anak Pelaku Balap Liar yaitu melalui tindakan 

penecegahan dilakukan dengan Bekerja sama dengan organisasi-

organiasi remaja dan mendukung segala kreatifitas remaja 

sehingga dapat disalurkan  pada rel yang benar seperti, mendukung 

pelaksanan road race secara resmi dan melakukan patroli (Operasi) 

gabungan ditempat-tempat yang terjadi sasaran dari untuk 

dilakukanya aksi balap liar. Hal ini di maksudkan dalam upaya 

pencegahan terjadinya balap liar yang dilakukan oleh anak-anak 

maupun para remaja di Kota Gorontalo. 

2.  Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya   delinquen terhadap 

anak pelaku balap liar yaitu mereka para pelaku ingin menunjukan 

jati diri sebagai anak muda yang ingin dihormati dijalanan, 

kemudian faktor yang kedua yaitu mereka para pelaku balap liar 

ingin menyalurkan bakat mereka sebagai pembalap professional 

sekaligus ingin menunjukan kepada halayak ramai bahwa mereka 

hebat dan ahli dibidang balapan. 
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5.2 SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka calon peneliti menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi Satlantas Kota Gorontalo agar kiranya dapat lebih rutin 

melakukan razia di wilayah yang menjadi pusat/tempat dilakukannya 

balapan liar dan melakukan sosialilasi disekolah-sekolah untuk 

menyampaikan dan menekankan tentang bahaya balap liar. 

2. Bagi pemerintah agar kiranya dapat menyediakan ranah berupa ajang 

resmi seperti road race maupun drag race. Dengan demikian mereka 

akan mulai meninggalkan hobi mereka yang sering melakukan balapan 

liar yang akan membahayakan nyawa mereka.  
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A. IDENTITAS    

NAMA   : MOHAMAD REZKY SAKTIAWAN ZEES 

NIM    : 271 412 132 

Tempat Tanggal Lahir : UJUNG PANDANG 01 OKTOBER 1994 

ANGKATAN   : 2012 

JURUSAN   : ILMU HUKUM 

FAKULTAS   : HUKUM 

AGAMA   : ISLAM 

ALAMAT   : KELURAHAN IPILO, KOTA GORONTALO 

AYAH    : RAHMAT ZEES 

IBU    : SERVIN LAKORO 

 

 

B. PENDIDIKAN FORMAL 

1. Pendidikan Dasar Di SDN 62 KOTA TIMUR, KOTA GORONTALO 

2. Pendidikan Sekolah Menengah pertama (SMP NEGERI 2 Kota 

Gorontalo) 

3. Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Kota Gorontalo 

 

 

 

C. PENDIDIKAN NON FORMAL 

1. Peserta MOMB Di Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2012 

2. Peserta POMNAS (CABOR FUTSAL) Di Yogyakarta Tahun 2013 

3. Peserta Liga Pelajar Indonesia Di Gorontalo Tahun 2013 

4. Peserta Praktik Kerja Lapangan (PKL) Di Jakarta Tahun 2014 

5. Peserta Praktik Kerja Lapangan (PKL) Di Manado Tahun 2014 

6. Peserta KKS Di Desa Helumo Kec.Anggrek Kab.Gorontalo Utara Tahun 

2015 
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